5. PENUTUP

Penelitian yang bertujuan melihat hubungan dan signifikansi dari variable nilai
tukar, PDB negara importir, harga relatif teh internasional, volume teh domestik, dan
tarif impor terhadap nilai ekspor teh Indonesia tahun 2000-2015. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mengetahui penyebab dari menurunnya nilai ekspor
Indonesia terutama pada tahun 2010-2015. Hasil penelitian dilakukan melalui teknik

analisis regresi dengan persamaan logaritma, hasilnya adalah sebagai berikut

Nilai ekspor teh Indonesia ke negara-negara seperti AS, Jerman, Belanda, dan
Inggris pada tahun 2000-2015 cenderung mengalami penurunan meskipun pada
periode 2004-2008 nilai ekspor teh ke-4 negara tersebut cenderung mengalami
peningkatan. Akan tetapi penurunan nilai ekspor teh ke-4 negara tersebut terjadi
sangat drastis pada periode 2010-2015 disebabkan karena adanya krisis Amerika
dan krisis Eropa pada era tersebut. Selain itu faktor lain yang menyebabkan
penurunan nilai ekspor disebabkan karena hasil produksi teh domestik cenderung
mengalami penurunan sehingga ketika hasil produksi teh rendah, maka teh yang
dapat ditawarkan kepada negara importir akan semakin rendah. Sehingga faktor

tersebut dapat menurunkan nilai ekspor teh Indonesia.

PDB negara importir juga memiliki korelasi positif terhadap nilai ekspor Indonesia.
Hasil regresi tersebut juga sudah sesuai dengan harapan penelitian dimana ketika
ada peningkatan pendapatan, maka daya beli negara importir tersebut akan
meningkat sehingga barang yang dapat diminta oleh negara importir tersebut akan
mengalami peningkatan. Berdasarkan data dari UNCTAD, pendapatan negara di AS,
Jerman, Inggris, dan Belanda terus mengalami peningkatan. Seharusnhya
peningkatan pendapatan negara tersebut dapat meningkatkan nilai ekspor teh

Indonesia.

Harga teh internasional memiliki korelasi negatif terhadap nilai ekspor teh
Indonesia, namun perubahannya tidak begitu besar. Hal ini disebabkan karena teh
merupakan barang yang bersifat inelastis bagi negara AS, Jerman, Inggris, dan
Belanda. Kenaikan harga tersebut tidak menurunkan permintaan secara drastis bagi
negara-negara tersebut. Negara-negara tersebut menganggap bahwa teh

merupakan barang primer yang dibutuhkan dan dikonsumsi sehari-hari.

Tarif importir juga memiliki pengaruh dan memiliki korelasi negatif terhadap nilai

ekspor teh Indonesia. Semakin tinggi tarif yang ditetapkan, maka biaya yang
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dikeluarkan oleh negara importir untuk melakukan perdagangan akan semakin besar,

maka dari itu peningkatan tarif dapat memengaruhi permintaan oleh negara importir.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada tahun 2009 hingga 2014,
PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) telah melakukan kembali peremajaan tanaman
teh yang sudah tua. Pada periode tersebut, PTPN sudah melakukan pengantian
tanaman-tanaman teh yang sudah berusia 50-100 tahun sebanyak 3.505,25 hektare
pada 17 unit lahan perkebunan yang masih dikelola oleh PTPN. Langkah tersebut
tentu dapat meningkatkan produktivitas tanaman teh, sehingga volume produksi teh
yang dihasilkannya akan mengalami peningkatan. Untuk penelitian selanjutnya,
peneliti dapat memertimbangkan untuk menambah variabel konsumsi teh domestik,
dan harga teh domestik dimana kedua variabel tersebut memungkinkan sebagai
salah satu faktor yang dapat memengaruhi nilai ekspor teh Indonesia.
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